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ABSTRAK 
Devy Rohima Lestari 1209801020 (2014) Pengaruh Kebijakan Bantuan Program 
Rumah Tidak Layak Huni (RTLH) terhadap Peningkatan Kesejahteraan 
Masyarakat Oleh Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Cirebon 
 
Penanganan peningkatan Kesejahteraan suatu masyarakat di wilayah perkotaan 
yang baik dan benar  adalah memperhatikan dalam upaya penangulangan masalah 
kemiskinan yang sesuai dengan tata aturan yang berlaku, seperti yang dimaksudkan di 
dalam Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial, ditandai 
dengan terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial, sehingga dapat hidup layak 
dan mampu mengembangkan diri, serta dapat melaksanakan fungsi sosialnya. Akan tetapi 
pada kenyataannya, di wilayah Kota Cirebon tidak semua orang mampu memenuhi 
kebutuhan perumahan karena alasan ekonomi, hal ini menunjukan tingkat kesejahteraan 
masyarakat di wilayah Kota Cirebon belum sesuai dengan harapan. Atas dasar fenomena 
itulah yang melatarbelakangi penulis menyusun laporan tugas akhir skripsi. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan bantuan 
program rumah tidak layak huni (RTLH) terhadap peningkatan keejahteraan masyarakat 
pada Dinas Soial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Cirebon.  
Teori yang digunakan menggunakan teori Van Meter dan Van Horn dalam Leo 
Agustino (2006) yang mengemukakan ada tiga model yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan suatu implementasi kebijakan yaitu sumber daya, komunikasi, dan sikap 
para pelaksana suatu kebijakan. Sedangkan variabel peningkatan kesejahteraan 
masyarakat peneliti menggunakan teori Edi Suharto (2004) mengemukakan ada tiga 
dimensi yang dapat dijadikan tolak ukur dalam menilai tingkat kesejahteraan pada 
masyarakat yakni pemeliharaan penghasialan, perumahan dan pelayana sosial 
personalnya. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksplanasi asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, studi lapangan dan 
penyebaran angket kepada responden yang diperoleh melalui teknik sampling jenuh 
sebanyak 28 orang pegawai Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kota Cirebon. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sumberdaya suatu kebijakan 
bantuan program RTLH terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat terdapat 
pengaruh yang signifikan, berdasarkan hasil uji koefisien korelasi dan uji t diperoleh 
sebesar 0,696 dan thitung sebesar 4,942. Sedangkan ttabel menurut tingkat kepercayaan 5% 
adalah 2,056 . Hal ini berarti 4,942 > 2,056 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pengaruh 
komunikasi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat terdapat pengaruh yang 
signifikan, berdasarkan hasil uji koefisien korelasi dan uji t diperoleh sebesar 0,513 dan 
thitung sebesar 3,049. Sedangkan ttabel menurut tingkat kepercayaan 5% adalah 2,056. Hal 
ini berarti 3,049 > 2,056 maka H0 ditolak dan Ha diterima. Pengaruh sikap para pelaksana 
dalam kebijakan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat terdapat pengaruh yang 
signifikan, berdasarkan hasil uji koefisien korelasi dan uji t diperoleh sebesar 0,421 dan 
thitung sebesar 2,367. Sedangkan ttabel menurut tingkat kepercayaan 5% adalah 2,056. Hal 
ini berarti 2,367 > 2,056 maka H0 ditolak dan Ha diterima.Sedangkan hasil pengujian 
hipotesis secara simultan menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kebijakan bantuan program RTLH dalam hal ini sumber daya, komunikasi dan sikap para 
pelaksana terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat, berdasarkan uji koefisien 
korelasi dan uji f diperoleh nilai sebesar 0, 628 dan Fhitung sebesar 5,209, sedangkan Ftabel 
dengan taraf kesalahan 5% = 3,01. Hal ini berarti Jika Fhitung > Ftabel (5,209 > 3,01) maka 
koefisien korelasi yang diuji menunjukan hubungan yang signifikan. 
